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ABSTRAK

Istilah pasraman mengacu kepada lembaga pendidikan, lembaga
pendidikan yang dimaksud adalah lembaga pendidikan agama dan keagamaan
Hindu. Istilah ini muncul sebagai bentuk hegemoni Hindu dalam lingkup
pendidikan, tidak hanya pada pelaksanaan ritual-ritual semata, namun Hindu
juga berkembang melalui proses-proses pendidikan. Keberadaan pasraman
memiliki posisi yang cukup penting dalam kemajuan pendidikan khususnya bagi
umat Hindu, dimana konsep pembelajaran pada pasraman tidak hanya melatih
penguatan kecerdasan pada lingkup intelektualitas, namun menyeimbangkan
kecerdasan emosional dan spiritual untuk membentuk proses pendidikan yang
utuh. Begitu penting keberadaan pasraman namun belum mampu menyentuh
kesadaran masyarakat khususnya umat Hindu untuk dapat memotivasi generasi
muda Hindu menempuh pendidikan pada lembaga-lembaga pasraman. Tentu hal
ini menjadi sebuah tanda tanya mengapa dan bagaimana, salah satunya adalah
belum adanya keberadaan lembaga pasraman formal yang dapat disetarakan
dengan lembaga pendidikan umum pada umumnya, karena sementara ini
pasraman masih bersifat pada lingkup lembaga nonformal. Oleh karenanya
menarik untuk melihat pasraman sebagai lembaga pendidikan ditinjau dari
sudut pandang sistem pendidikan nasional, tujuan esensi pasraman dan
fungsinya sebagai lembaga pendidikan dan lembaga pengembangan umat Hindu
untuk membentuk sumber daya umat yang unggul dan kedepan memiliki daya
saing. Berdasarkan hasil telaah ditemukan bahwa pasraman bukan hanya
sekedar lembaga pendidikan keagamaan semata, namun dalam konteks
pendidikan pasraman merupakan media pembentukan kepribadian dan
pengembangan karakter, pasraman sebagai wahana transformasi kebudayaan,
pasraman juga sebagai lembaga penyiapan sumber daya manusia Hindu dan
pasraman merupakan lembaga yang menyiapkan umat Hindu untuk dapat
menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
yang berdasarkan Pancasila. Tujuan penulisan ini adalah untuk menggambarkan
keberadaan pasraman sebagai lembaga pendidikan keagamaan Hindu yang
memiliki sejarah dan perkembangan yang begitu penting dalam peradaban
Hindu serta dapat memberikan manfaat dalam memperkuat wawasan dan dapat
menjadi tinjauan pustaka untuk pengkajian pasraman di masa depan.

Kata Kunci : Pasraman, Hindu, Karakter, Pendidikan

I. Pendahuluan
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Konteks pendidikan dewasa kini rasanya telah mengalami kemajuan tidak
hanya dari konsep namun juga dari proses pelaksanaan pendidikan itu sendiri,
dimana dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan perkembangan pesat
kemajuan teknologi membawa pendidikan kearah yang lebih maju. Pendidikan
dengan berbagai perkembangan dari beragam lini tentu membawa dampak postif
maupun dampak negatif, namun dalam esensinya pendidikan cenderung ditujukan
untuk perkembangan manusia menuju kearah yang lebih baik.

Pengertian pendidikan secara umum dapat dimaknai sebagai suatu usaha
dan proses yang mengarah kepada pengembangan kualitas manusia baik dari sisi
individu maupun perannya dalam kehidupan sosial untuk dapat membantu
hidupnya di masa depan (Elmubarok, 2013). Pendidikan juga tidak hanya
mengarah kepada pengembangan kualitas individu semata namun secara makro
pendidikan merupakan proses pewarisan tradisi dan kebudayaan agar kebudayaan
dapat tetap lestari, pendidikan juga berupaya untuk menyiapkan individu untuk
dapat menjadi warga negara yang baik dalam lingkup kehidupan berbangsa dan
bernegara, pendidikan juga berfungsi untuk menguatkan keahlian individu untuk
menyiapkan dirinya bersaing dalam dunia kerja dan terakhir pendidikan adalah
untuk mendewasakan individu baik pendewasaan pada sisi fisiologis, psikologis
dan juga dari sisi mental spritual (Husamah et al., 2015).

Dengan begitu sentralnya peran pendidikan namun konteks pendidikan dari
sisi praktiknya sedikit tidak mengalami semacam parsialisasi paradigma yaitu
hanya melihat pendidikan dari satu sudut pandang, yaitu kegagalannya semata. Hal
ini terjadi karena tindakan-tindakan kriminal yang terjadi dimasyakat sering kali
ditemukan dilakukan oleh anak-anak remaja usia sekolah seperti tawuran,
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, kekerasan seksual dan lain-lain. Pelaku
yang masih usia sekolah kemudian membuat sebagian besar masyarakat
memparadigmakan bahwa pendidikan bagi anak usia sekolah telah gagal untuk
mendidik anak untuk tidak melakukan tindakan-tindakan semacam itu. Istilah
kenakalan ramaja mengacu kepada serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
remaja yang secara umum melanggar tatanan norma di masyarakat dan mengarah

kepada tindakan-tindakan kriminalitas (Soeli et al., 2019).
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Kenakalan-kenakalan dan serangkaian tindakan yang melanggar peraturan
dan tataran nilai dan norma dimasyarakat yang dilakukan oleh anak sekolah yang
menyebabkan masyarakat memparadgimakan pendidikan telah gagal. Apakah hal
tersebut benar, jika dilihat secara konteks pelaku dari sisi usia sekolah tentu benar,
namun untuk melihat sejauh mana paradigma tersebut tentu harus melihat
pendidikan secara luas tidak hanya dari satu sisi sehingga pemahaman akan
pendidikan lebih koheren dan komprehensif sehingga tidak parsial. Pendidikan
sejatinya tidak hanya menjadi tanggun jawab sekolah semata, namun dalam
konteks kelembagaan pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga, sekolah dan
masyarakat karena dalam prosesnya pendidikan berlangsung seumur hidup
(Bariyah, 2019). Peran tri pusat pendidikan begitu sentral dalam proses
pendidikan bagi seorang individu, karena dengan utuhnya proses pembelajaran
pada tiga lembaga tersebut tidak hanya untuk pengembangan kualitas
intelektualitas semata namun terpenting adalah untuk penguatan karakter bagi
seorang individu (Kurniawan, 2015).

Sehingga dalam melihat pendidikan maka harus melihat pendidikan secara
utuh yakni dari sisi keluarga sebagai lembaga pendidikan keluarga, sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal dan masyarakat. Masyarakat yang hanya menganggap
Pendidikan hanya menaruh tanggung jawabnya pada sisi sekolah tentu bukan
pemahaman yang salah namun keliru, sehingga ketika terjadi hal-hal negatif
dimana pelakunya adalah anak usia sekolah harus membuka diri bahwa ada
sesuatu yang salah dalam lembaga pendidikan di keluarga dan disekolah. Bahwa
kenakalan remaha tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah namun juga
keluarga dan masyarakat.

Secara esensial lembaga pendidikan keluarga adalah lembaga pendidikan
pertama yang dialami oleh seorang individu, didalam keluarga maka proses
pendidikan dilakukan dengan penuh kasih sayang, konsep-konsep penanaman
perilaku dan etika menjadi sesuatu hal yang penting dalam tahap ini, sehingga
anak memiliki pemahaman dan etika yang baik. Pada usia sekolah maka lembaga
pendidikan sekolah menjadi lembaga pendidikan kedua, pada lembaga ini anak
didik dan dilatih untuk mengembangkan kecerdasan intelektualitasnya selain juga

sisi emosional dan spiritualnya. Lembaga pendidikan terakhir adalah masyarakat
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dimana individu belajar mengenai tata nilai dan norma yang ada dalam
masyarakat sehingga dapat hidup sesuai dengan keadaan di komunitasnya. Dengan
berjalan utuhnya pendidik di tiga lembaga tersebut maka akan membuat proses
pendidikan berjalan koheren dan komprehensif.

Begitu pentingnya harmonisasi tiga lembaga pendidikan tentu akan
membawa dampak yang baik dalam proses pengembangan pendidikan bagi
seorang individu dalam menjalani hidupnya. Selain pengetahuan umum, konteks
pendidikan keagamaan begitu penting juga untuk dialami oleh seorang individu.
Melalui pendidikan keagaamaan maka seorang individu akan dididik untuk matang
bukan hanya intelektualitasnya semata namun juga mental dan spiritualnya.
Pasraman sebagai lembaga pendidikan keagamaan Hindu di masyarakat memiliki
posisi yang sangat penting dalam kehidupan umat Hindu, dimana melalui lembaga
pasraman maka individu diajarkan konteks-konteks ajaran keagamaan baik teori
maupun praktiknya. Sehingga melalui pendidikan keagamaan Hindu maka individu
dibentuk untuk memiliki kecerdasan secara menyeluruh dan seimbang yaitu
intelektual, emosional dan spiritual dan penguatan karakter.

Pentingnya pasraman sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan
Hindu tentu menarik dilihat dari posisinya dalam sistem pendidikan nasional, baik
tujuan dan fungsinya dalam ikut mengembangkan peserta didik yang berkarakter.
Penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan pentingnya pelaksanaan
pendidikan agama dan keagamaan Hindu yang berlangsung di masyarakat sebagai
pendidikan yang menunjang keberadaan pendidikan di Indonesia, baik sebagai
pasraman sebagai lembaga untuk mendewasakan diri, pasraman sebagai lembaga
pewarisan dan transformasi kebudayaan, pasraman sebagai lembaga untuk
menyiapkan sumber daya umat Hindu yang berkualitas dan pasraman sebaga
lembaga pengembangan karakter untuk menjadi warga negara yang baik. Sehingga
melalui penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah
wawasan dan dapat menjadi kajian kepustakaan untuk pengkajian-pengkajian

pasraman di masa depan.
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[I. Pembahasan

Berdasarkan latar belakang diatas mengenai pasraman sebagai lembaga
pendidikan agama dan keagamaan Hindu dilihat dari posisinya dalam sistem
pendidikan nasional maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

I1.1.Posisi Pasraman Dalam Sistem Pendidikan Nasional

Pasraman sebagai lembaga pendidikan dalam konteks Hindu, maka memiliki
sejarah yang cukup panjang, dimana dalam prosesnya pendidikan pasraman
memiliki kontribusi yang besar dalam perkembangan dan peradaban
perkembangan agama Hindu (Subagiasta, 2014). Pasraman tidak hanya lembaga
yang berfungsi menaungi proses pendidikan keagamaan Hindu, namun pasraman
menjadi suatu media konsentrasi dan pengantaran ajaran agama Hindu manakala
pendidikan agama Hindu pada keluarga dan sekolah kurang mendapat perhatian
(Suda, 2017). Sehingga secara umum pasraman dapat dimaknai sebagai lembaga
pendidikan keagamaan bagi umat Hindu, tidak hanya lembaga, pasraman berfungsi
sebagai media tempat belajar bagi umat Hindu untuk menguatkan pemahaman
mengenai ajaran agama Hindu.

Sebagai sebuah lembaga maka keberadaan pasraman di Indonesia tidak
terlepas dan berdiri sendiri karena secara makro Indonesia memiliki sistem
pendidikannya tersendiri yang diatur dalam Undang-Undang no. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. Pada sistem pendidikan nasional Pasal 1
dimuat bahwa konsep pendidikan memiliki makna yaitu “

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pada pasal 3 berkaitan dengan fungsi dan tujuan pendidikan disebutkan
bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
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Hal ini memberikan pengertian bahwa secara umum pendidikan bermakna
sebagai suatu usah yang dilakukan secara sadar dan dilakukan dengan
perencanaan yang matang untuk penguatan kompetensi dan kualitas diri baik dari
sisi intelektual (kecerdasan dan keterampilan, emosional (pengendalian diri,
kepribadian) dan spiritual (spiritual keagamaan, akhlak mulia) dalam bagian
dirinya sebagai individu dan makhluk sosial yang berguna bagi bangsa dan negara.
Secara filofosis maka fungsi pendidikan bagi Indonesia adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk kepentingan bangsa dan
negara secara esensialnya.

Pada pasal 30 ayat 2 UU No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Keagamaan
disebutkan bahwa :

“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama”

Maka secara teoritis menurut sistem pendidikan nasional pendidikan
keagamaan memiliki posisi dalam mengembangkan individu yang dapat
mengamalkan ajaran keagamaan dalam rangka menguatkan kecerdasan pada
ranah emosional dan spiritual.

Keberadaan pasraman sebagai salah satu lembaga pendidikan keagamaan
yang dilandasi oleh Undang-Undang maka secara pragmatis memiliki posisi yang
penting dalam ranah membangun kehidupan manusia yang senantiasa
berlandaskan ajaran agama Hindu. Apalagi secara konseptual pasraman dalam
prosesnya untuk mendidik generasi muda Hindu memiliki dua tujuan penting yaitu
untuk menguatkan keahlian bagi peserta didik untuk membantu hidupnya,
masyarakat, bangsa dan negara dimasa depan dalam lingkup pararta, dan tujuan
yang kedua adalah untuk membangun kesadaran akan hakekat dari manusia itu
sendiri sebagai makhluk beragama yang berasal dari brahman dalam lingkup
paramartha (Paramartha & Yasa, 2017).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pasraman dalam lingkup sistem
pendidikan nasional memiliki posisi yang cukup penting yaitu sebagai sebuah
lembaga pendidikan keagamaan disamping lembaga pendidikan umum, dan kedua

pasraman sebagai lembaga pendidikan keagamaan Hindu turut memberikan andil
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dalam upaya membangun dan mengembangkan umat yang berkarakter keHindua,

cerdas secara intelektual, emosional dan spiritual sebagaimana esensi pendidikan,

fungsi dan tujuan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

IL.2. Pasraman Sebagai Lembaga Pendewasaan Diri Dan Pengembangan
Karakter

Tujuan dari sebuah proses pendidikan adalah bagaimana terbentuk pribadi
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual namun didalamnya terbangun
karakter yang baik. Maka untuk mengembangkan karakter diperlukan
penguatan-penguatan ajaran agama, apalagi secara esensial kehadiran agama
diharapkan dapat menguatkan keberadaan manusia yang baik, bermoral dan
beretika. Apalagi dalam ajaran agama Hindu konteks ajaran dharma merupakan
sebuah wahana dan media untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin
sebagaimana yang tertuang dalam kitab suci sarasamusccaya sloka 14 disebutkan :

“ikang dharma ngaranya, henuning mara ring svarga ika, kadi gatining parahu,
an henuning banyaga nentasing tasik"

Artinya :

“Yang disebut dengan ajaran dharma, adalah media dan jalan untuk pergi ke
svarga, sebagaimana diibaratkan sebagai sebuah perahu, adalah media dan alat
bagi seorang nelayan untuk mengarungi samudra (Kadjeng & dkk, 1997)".

Begitu pentingnya ajaran dharma yaitu agama Hindu sebagaimana yang
terkutip dalam teks suci diatas, maka tujuan dari pendidikan keagamaan Hindu
adalah bagaimana ajaran agama dapat dimaknai dan diimplementasikan oleh
peserta didik dalam kesehariannya guna menciptakan kehidupan yang baik lahir
dan batin. Sehingga dengan pasraman yang menjadi sebuah lembaga inisiasi dan
internalisasi ajaran agama Hindu untuk penguatan karakter diharapkan dapat
membangun kepribadian peserta didik yang baik.

Sejatinya kehidupan spritual bukan bertujuan untuk mengasingkan diri dari
kehidupan sosial namun untuk memantapkan diri untuk mencapai hakekat
kesadaran diri untuk memahami ketuhanan dalam agama (Dayuh, 2016), namun
dalam praktiknya jalan spiritual oleh sebagian besar orang malah menjadikan

dirinya sebagai “alien” sehingga penguatan mental spiritual dalam pendidikan
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pasraman cenderung diartikan sebagai sesuatu hal yang negatif. Padahal sejatinya
keberadaan pasraman sebagai lembaga pendidikan Hindu tradisional yang sudah
ada dan berkembang sejak zaman weda menitik beratkan pada pencapaian
peningkatan spiritual dan untuk pengembangan karakter yang unggul bagi umat
Hindu (Winanti, 2021).

Istilah karakter dapat dimaknai sebagai tabiat, watak, perilaku yang
membedakan dirinya dengan orang lain dimana perilaku yang tercitra merupakan
penggambaran sisi mental dan emosional yang berkembang baik secara internal
dan eksternal dalam diri individu (Jalil, 2012). Faktor internal terbentuk
berdasarkan apa yang ada dalam diri bisa saja karena pembawaan, bakat dan
lain-lain. Sedangkan faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan, masyarakat,
tata nilai, norma dan ajaran-ajaran keagamaan yang diyakininya. Dalam prosesnya
maka penguatan karakter dalam pendidikan pada lembaga pasraman merupakan
bentuk rangsangan eksternal yang dilakukan dengan pemberian inisiasi dan
internalisasi ajaran-ajaran agama Hindu, baik dalam teks-teks suci ataupun karya
sastra dan perilaku keagamaan. Dalam konteks internalisasi ajaran, maka ajaran
susila menjadi landasan penguatan yang dapat ditemui dalam kitab suci ataupun
karya sastra yang mengandung ajaran suci Hindu (Gunada, 2020).

Maka dapat disimpulkan bahwa pasraman sebagai lembaga pendidikan
keagamaan Hindu bukan hanya lembaga untuk belajar agama saja, namun secara
pragmatis adalah untuk penguatan karakter agar terbentuk kepribadian yang
dewasa dan berkarakter keHinduan melalui proses pembelajaran, inisiasi ajaran
agama Hindu, sehingga peserta didik tidak hanya memahami teori namun juga
mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

I1.3. Pasraman Sebagai Media Transformasi Kebudayaan

Salah satu konseptual dari pendidikan adalah pendidikan sebagai proses,
media dan wahana transformasi kebudayaan (Husamah et al.,, 2015). Ini memiliki
makna bahwa proses pendidikan bukan hanya menyiapkan individu yang dewasa
secara pemikiran dan potensinya, namun pendidikan juga sebagai media
pewarisan kebudayaan melalui aktualisasi nilai-nilai kebaikan yang terkandung
didalamnya, pendidikan juga merupakan media untuk menumbuhkan kesadaran

berkaitan dengan pelestarian kebudayaan dalam kehidupannya.
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Budaya dan kebudayaan merupakan bentuk citra, penggambaran dari suatu
kebiasaan dan tradisi yang didalamnya terdapat ciri khusus yang membedakan
antara budaya dengan budaya lain, dimana secara konseptual budaya dan
kebudayaan adalah hasil ide dan gagasan yang diusahakan baik dalam perilaku dan
benda (Marzali, 2016). Maka budaya dan kebudayaan dapat diartikan sebagai
suatu ide dan gagasan yang merupakan bentuk perilaku dan benda-benda yang
menjadi sebuah kebiasaan dalam satu komunitas masyarakat yang berkembang
sejak dulu dan masih ada keberadaannya.

Pendidikan keagamaan Hindu sebagai suatu jenis pendidikan, didalamnya
tidak hanya sekedar internalisasi dan aktualisasi ajaran agama Hindu namun
dalam prosesnya konteks-konteks kebudayaan juga diajarkan karena kehidupan
keagamaan Hindu tidak dapat dilepaskan dari kehidupan kebudayaan itu sendiri.
Pembelajaran mengenai kesenian misalnya seni tarim karawitan, seni rupa
menjadi bagian dari konteks pengajaran yang umum dapat dilakukan dalam proses
pendidikan di pasraman, karena secara esensial pelaksanaan ritus keagamaan
Hindu tidak pernah lepas dari kehidupan seni. Agama dan seni menjadi suatu
konsep kesatuan dalam kehidupan keagamaan Hindu yang kemudian berkembang
menjadi konsep estetika Hindu (Sudana, 2009). Ini dapat menjadi suatu gambaran
bahwa seni sebagai bagian dari kebudayaan dalam proses pelaksanaan kehidupan
beragama Hindu saling mengisi dan menyatu, agama menjadi spirit dan nafas
dalam konsep kesenian Hindu, dan seni menjadi media penyampaian, pengajaran,
pelaksanaan keagamaan (Gunada, 2020).

Pengajaran aksara bali, bahasa sanskerta dan bahasa kawi sebagai salah satu
bentuk pembelajaran di pasraman dalam konteks kebahasaan sebagai bagian dari
kebudayaan menjadi bukti bahwa pasraman merupakan lembaga pendidikan
pewarisan kebudayaan Hindu itu sendiri. Konteks pewarisan disini bukan hanya
sekedar pelestarian bentuk dari benda-benda kebudayaan, namun juga esensi yang
terkandung didalam kebudayaan itu sendiri. Misalkan saja dalam konteks
kebahasaan dalam bahasa Bali yang didalamnya terdapat stratifikasi bahasa baik
bahasa alus sor, madya dan singgih yang menekankan kepada penghormatan dan
penghargaan terhadap lawan bicara (Suija et al.,, 2019). Hal ini menggambarkan

bahwa dalam bahasa bali terdapat etika dan norma sebagai bentuk penghargaan
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dan penghormatan yang berlaku dalam proses komunikasinya, dalam ajaran agama
Hindu termasuk kedalam ajaran tat twam asi. Sehingga penghormatan dan
penghargaan kepada sesama manusia salah satunya dalam berbicara dan bertutur
kata yang baik juga mengandung ajaran tri kaya parisudha yaitu wacika parisudha.

Sehingga lembaga pendidikan pasraman bukan hanya sekedar lembaga
pendidikan keagamaan yang hanya mengajarkan konsep-konsep keagamaan
namun juga menjadi sebuah media dan proses pewarisan kebudayaan dan
transformasi nilai-nilai kebudayaan yang baik. Sehingga nilai-nilai keagamaan dan
kebudayaan tidak hanya dipahami secara teoritis namun secara pragmatis dapat
dilestarikan dan diimplementasikan sebagai pedoman dan landasan kehidupan
umat Hindu bentuk penghargaan terhadap kebudayaan kepada warisan leluhur.
I1.4. Pasraman Sebagai Penyiapan Sumber Daya Umat Hindu Yang Unggul

Dan Berkualitas

Pendidikan dan lapangan pekerjaan merupakan salah satu paradigma umum
yang dipahami oleh masyarakat, bahwa semakin baiknya kualitas dan kualifikasi
pendidikan akan sangat mempengaruhi pekerjaan yang akan didapatkan oleh
seseorang, bahwa terdapat korelasi antara pendidikan dengan kesempatan dan
peluang dalam dunia kerja (Arifin & Firmansyah, 2017; Tobing, 2015; Widiastuti,
2018). Hal ini kemudian memberikan pemahaman bahwa semakin tinggi
kualifikasi sesorang dalam dunia kerja akan semakin tinggi pula tingkat peluang
sesorang untuk mendapatkan kerja.

Disatu sisi pemahaman ini tidaklah salah karena realitanya dalam lapangan
dan peluang-peluang kerja sangat membutuhkan tenaga-tenaga ahli yang memiliki
kualifikasi pendidikan yang tinggi. Namun disisi lain pemahaman ini akan
memburamkan wajah pendidikan, karena proses pendidikan hanya difokuskan
untuk meningkatkan skill untuk mengisi lapangan pekerjaan dan memarginalkan
soft skill yaitu kepribadian dan karakter dalam individu. Celakanya kemudian jika
ternyata lulusan pendidikan tidak mampu untuk mengisi ruang-ruang kerja yang
ada sehingga akan terjadi pemahaman yang keliru mengenai wajah pendidikan
sesungguhnya yang tidak hanya untuk membentuk sumber daya umat Hindu

dalam mengisi lapangan pekerjaan, namun pendidikan adalah media dan sarana
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untuk mengembangkan dan meningkatkan kapasitas diri terlebih pengembangan
karakter.

Sehingga penguasaan akan kualitas dan kualifikasi pendidikan berkaitan
dengan pengembangan sumber daya umat harus diimbangi dengan penguatan
akan kesadaran mengenai perlunya pembentukan etika dan perilaku yang baik,
sehingga adanya keselarasan antara tingkat pendidikan dengan perilaku yang baik.
Lembaga pendidikan pasraman dapat menjadi media dan wahana untuk
mendorong pembelajaran, penguatan dan pengembangan perilaku yang baik
melalui pengajaran-pengajaran nilai-nilai susila dalam ajaran agama Hindu
sehingga individu yang belajar di pasraman adalah individu yang cakap secara hard
skill dan soft skill.

Ini yang menjadi penguatan pemahaman bahwa kehidupan umat tidak hanya
sebatas pada pemenuhan kebutuhan hidup di dunia semata namun juga adanya
penguatan kesadaran untuk melatih diri agar memiliki perilaku yang santun,
beretika dan berkarakter. Sehingga dalam dunia kerja, sumber daya umat Hindu
memiliki perilaku dan karakter yang baik, bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya dan selalu bersyukur terhadap apa yang didapatkannya.

Maka lembaga pendidikan pasraman dapat menjadi media pengembangan
dan penguatan konsep-konsep etika dan susila melalui penguatan pemahaman dan
transformasi ajaran yang sifatnya teoritis tekstual kedalam penerapan kehidupan
di dunia nyata untuk membentuk sumber daya yang cakap secara kualifikasi dan
kompetensinya dan juga kuat akan etika dan karakter yang baik. Sehingga daya
saing umat Hindu dalam lapangan pekerjaan akan memiliki nilai yang berkualitas,
baik pada tingkat lokal maupun global.

IL.5. Pasraman Sebagai Wahana Penyiapan Umat Hindu Menjadi Warga

Negara Yang Baik

Salah satu tujuan dari pendidikan di Indonesia adalah untuk menyiapkan
masyarakatnya menjadi warga negara yang baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa
sebagai warga negara Indonesia, setiap individu memiliki hak dan kewajibannya,
sehingga selain meminta hak masyarakat juga harus memahami bahwa terdapat
kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi sebagai warga negara yang

baik.
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Melalui pasraman sebagai lembaga pendidikan, peserta didik diajarkan
untuk dapat menjadi warga negara yang baik melalui implementasi nilai-nilai dan
ajaran agama untuk menumbuhkan kesadaran bahwa peserta didik dan umat
Hindu memiliki tanggung jawab untuk turut serta memajukan bangsa dan negara
sebagai warga negara yang baik. Dalam konsep ajaran agama Hindu terdapat istilah
dharma agama dan dharma negara, dharma agama adalah kewajiban umat Hindu
untuk tetap melaksanakan ajaran-ajaran agamanya sehingga terwujud harapan
untuk mewujudkan tujuan dari ajaran agama Hindu, sedangkan dalam dharma
negara sebagai umat beragama yang baik harus mendukung dan turut serta dalam
kemajuan bangsa dan negara melalui berbagai upaya dan usaha, sehingga terjadi
keseimbangan antara menjalankan kewajiban sebagai umat beragama dan
tanggung jawab sebagai warga negara yang baik (Kiriana, 2017).

Dalam konteks ajaran agama Hindu kaitannya dengan tata kelola
pemerintahan terdapat pula istilah sewaka dharma yang memiliki makna
kewajiban dalam melayani dengan penuh tulus ikhlas (Dharmanu, 2017). Konsep
ini menekankan kepada pemberian pelayanan yang terbaik melalui konsep ketulus
ikhlasan sebagai kewajiban pengelola pemerintahan kepada masyarakat. Namun
jika dilihat dari konteks warga negara, maka masyarakat juga memiliki kewajiban
sewaka dharma terhadap bangsa dan negaranya. Dengam kesadaran akan
pentingnya pelayanan, kewajiban dan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara
maka tentu akan tercipta warga negara yang baik.

Maka melalui lembaga pasraman, peserta didik dididik untuk tidak hanya
belajar keagamaan semata, namun juga upaya penumbuhkembangan kesadaran
akan pentingnya menjadi warga negara yang baik, dari hal terkecil sampai terbesar
untuk tetap menjaga keberadaan serta kemajuan bangsa dan negara. Melalui
pasraman pula harus menjadi media untuk penguatan kesadaran nilai-nilai
Pancasila sebagai pedoman dan dasar hidup bangsa, melalui pasraman maka
pengajaran dan aktualisasi nilai-nilai luhur pancasila sebagai dasar negara dapat
dilaksanakan.

Sehingga internalisasi sedini mungkin melalui lembaga pasraman dalam
penguatan pemahaman dan implementasi nilai-nilai keagamaan Hindu dalam

konsep dharma agama dan dharma negara, serta penguatan pemahaman akan
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nilai-nilai luhur pancasila akan menjadi dasar dan pedoman bagi peserta didik
pasraman untuk dapat menjadi warga negara yang baik, dalam rangka memenubhi
tanggung jawab dan kewajiban untuk ikut serta memajukan bangsa dan negara
Indonesia.
III. Penutup

Berdasarkan apa yang sudah dijabarkan dalam uraian-uraian sebelumnya
maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu pasraman sebagai lembaga pendidikan
keagamaan Hindu merupakan lembaga yang sudah diatur dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Lembaga pasraman
sebagai lembaga pendidikan keagamaan Hindu memiliki peran dan posisi yang
turut serta dalam usaha dan upaya melaksanakan fungsi pendidikan dan
mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
yaitu pasraman adalah lembaga penguatan karakter, penyiapan tenaga kerja yang
tidak hanya cakap secara hard skill namun juga soft skill, pasraman berperan dalam
membentuk dan menyiapkan umat Hindu kedepan untuk dapat menjadi warga
negara yang baik dalam mendukung kemajuan bangsa dan negara. Begitu
pentingnya peran dan posisi pasraman tentu harus mendapat dukungan tidak hany
dari pemerintah, namun juga dukungan moril maupun materiil dari masyarakat
khususnya umat Hindu sebagai bentuk sumbangsih upaya dan usaha agar tetap

eksisnya keberadaan pasraman di tengah-tengah umat Hindu.
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